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ABSTRAK 

Hapis Sunjaya, (2023) : Pengaruh Pengunaan Strategi Pembelajaran Active 

Knowledge Sharing terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Sungai Apit 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh signifikan 

penggunaan strategi pembelajaran active knowledge sharing terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sungai 

Apit. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Apit yang berjumlah 212 orang dan sampel 

30% dari populasi yaitu 62 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik 

Korelasi Product Moment. Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji 

Korelasi Product Moment diperoleh rhitung 0,765 lebih besar dari rtabel pada taraf 

signifikan 5% (0,246) maupun pada taraf signifikan 1% (0,319), maka Ha diterima 

dan  H0 ditolak. Hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan penggunaan strategi 

pembelajaran active knowledge sharing terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sungai Apit. Besar pengaruh 

penggunaan strategi pembelajaran active knowledge sharing terhadap hasil belajar 

siswa yaitu 58,6%. 

 

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing, Hasil Belajar 

Siswa 
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ABSTRACT 

Hapis Sunjaya, (2023): The Effect of Using Active Knowledge Sharing 

Learning Strategy toward Student Learning 

Achievement on Islamic Education Subject at State 

Senior High School 1 Sungai Apit 

 

This research aimed at finding out the significant effect of using Active 

Knowledge Sharing learning strategy toward student learning achievement on 

Islamic Education subject at State Senior High School 1 Sungai Apit. It was 

quantitative research. 212 the eleventh-grade students at State Senior High School 

1 Sungai Apit were the population of this research, and 30% of them or 62 

students were the samples. Observation, questionnaire, and documentation were 

the techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was product 

moment correlation. Based on the statistical analysis result by using product 

moment correlation test, robserved 0.765 was higher than rtable at 5% (0.246) and 1% 

(0.319) significant levels, so Ha was accepted and H0 was rejected. It meant that 

there was a significant effect of using Active Knowledge Sharing learning strategy 

toward student learning achievement on Islamic Education subject at State Senior 

High School 1 Sungai Apit. The effect size of using Active Knowledge Sharing 

learning strategy toward student learning achievement was 58.6%. 

 

Keywords: Active Knowledge Sharing Learning Strategy, Student Learning 

Achievement 
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 ملخص
المعرفة مشاركة م يتعل ة(: تأثير استخدام استراتيجي0202) ،نجاياو س فظاح

التربية  ةفي ماد التلاميذالنشطة على مخرجات تعلم 
سوعاي  1المدرسة الثانوية الحكومية الإسلامية في 

 أبيت 
المعرفة مشاركة م يتعل ةهدف هذا البحث إلى تحديد مدى تأثير استخدام استراتيجيي

انوية المدرسة الثالتربية الإسلامية في  ةالنشطة على مخرجات تعلم التلاميذ في ماد
. هذا النوع من البحث كمي. عدد السكان في هذا البحث سوعاي أبيت 1الحكومية 

 33عينة الو  سوعاي أبيت 1المدرسة الثانوية الحكومية في  11صل فالمن تلميذا  212
شخصًا. تقنيات جمع البيانات باستخدام الملاحظة والاستبيان  62أي  ،: من السكان

. حصلت نتائج ضرب العزوموالتوثيق. تستخدم تقنية تحليل البيانات تقنية ارتباط 
أكبر من  3.765على نسبة  ضرب العزومالتحليل الإحصائي باستخدام اختبار ارتباط 

: 1مستوى معنوي  ( أو عند3.246: )5عند مستوى معنوي قدره جدول ر 
ثم تم قبول الفرضية البديلة ورفض الفرضية المبدئية. هذا يعني أن هناك تأثيراً   ،(3.319)

المعرفة النشطة على مخرجات تعلم التلاميذ مشاركة م يتعل ةكبيراً على استخدام استراتيجي
أثير . إن تسوعاي أبيت 1المدرسة الثانوية الحكومية التربية الإسلامية في  ةفي ماد

هو المعرفة النشطة على مخرجات تعلم التلاميذ مشاركة م يتعل ةاستخدام استراتيجي
58.6.: 

مخرجات تعلم  ،المعرفة النشطةمشاركة م يتعل ةاستراتيجي: الأساسيةالكلمات 
  التلاميذ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan untuk mendukung 

terciptanya manusia yang cerdas. Pendidikan merupakan upaya yang dapat 

mempercoepat pengembangan potensi manusia untuk dapat memenuhi tugas 

yang dibebankan kepadanya, karena hanya manusia yang dapat dididik dan 

mendidik.
1
 Untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan suatu proses 

pembelajaran yang baik, sehingga dapat memotivasi siswa untuk menyenangi 

pelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena hasil belajar 

pada dasarnya merupakan akibat dari suatu proses belajar. Ini berarti bahwa 

optimalnya hasil belajar siswa bergantung pula pada proses belajar siswa dan 

proses mengajar guru.
2 

Hasil belajar idealnya tidak hanya dalam bentuk pemahaman saja. 

Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil jika kompetensi yang telah 

ditetapkan dapat dicapai oleh semua siswa yang mengikuti proses 

pembelajaran. Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku 

pada diri peserta didik yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 

peningkatan dan perkembangan yang lebih baik dibanding dengan 

sebelumnya.
3
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Udin Syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsudin Makmun. Perencanaan Pendidikan. (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), h. 6 

 
2
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), h. 65 
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Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakrta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 30  
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Permasalahan yang dihadapi saat ini pada proses pembelajaran 

berlangsung, siswa kurang antusias saat guru menyampaikan materi 

pembelajaran karena masih ada siswa yang mengobrol dengan teman 

sebangkunya, diam saat guru melakukan tanya jawab, dan ada sebagian siswa 

yang mengantuk sehingga mereka belum sepenuhnya memahami materi yang 

telah disampaikan oleh guru, hal ini mengakibatkan rendahnya hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor 

yang turut menentukan hasil belajar siswa adalah strategi pembelajaran 

sebagai cara yang digunakan dalam mengelola kegiatan pembelajaran dengan 

mengkoordidasikan materi pelajaran dan siswa, peralatan dan bahan serta 

waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan secara 

efektif dan efesien.
4
 Penggunaan suatu strategi pembelajaran akan membantu 

kelancaran, efektvitas, dan etisinsi pencapain tujuan pembelajaran. Selain itu, 

pengembangan strategi pembelajaran dilakukan untuk menciptakan keadaan 

belajar yang lebih menyenangkan dan dapat mempengaruhi peserta didik. 

Sehingga mereka dapat belajar dengan menyenangkan dan dapat meraih hasil 

belajar yang memuaskan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan saat pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 Sungai Apit, diperoleh 

informasi bahwa hasil belajar siswa masih ada yang rendah. Hal ini dibuktikan 

dengan kegiatan pembelajaran baik bertanya, mencatat penjelasan guru, dan 
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mengemukakan pendapat sebagian besar siswa aktif, namun ada beberapa 

siswa yang masih diam ketika proses tersebut berlangsung, ini mengakibatkan 

masih ada sebagian siswa yang hasil belajarnya masih rendah.  

Berdasarkan pengamatan ada beberapa strategi pembelajaran yang 

diterapkan guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 

1 Sungai Apit. Mulai dari strategi ceramah, diskusi sampai strategi active 

knowledege sharing sering kali di terapkan di pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Dengan demikian pelajaran Pendidikan Agama Islam jadi tidak 

monoton, mereka tidak merasa jenuh dengan pembelajaran yang di alaminya. 

Maka adapun strategi yang diteliti oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

strategi pembelajaran active knowledge sharing untuk menyelesaikan tugas-

tugas akademik dalam proses pembelajaran. 

Strategi pembelajaran active knowledge sharing merupakan strategi 

yang menekankan siswa untuk saling berbagi dan membantu dalam 

menyelesaikan pertanyaan yang diberikan, atau dengan kata lain ketika ada 

siswa yang kesulitan menjawab pertanyaan, maka siswa lain yang mampu 

menjawab pertanyaan dapat membantu temannya untuk menyelesaikan 

pertanyaan yang diberikan.
5
 

Guru sebagai fasilitator yang diharapkan dapat mengembangkan 

kapasitas belajar, kompetensi dasar dan potensi yang dimiliki siswa secara 

penuh, sedangkan siswa adalah organisme yang hidup, di dalam dirinya 

beraneka ragam kemungkinan potensi yang hidup dan sedang berkembang. Di 
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Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusamedia, 

2013), h. 80. 
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dalam dirinya terdapat prinsip, keinginan untuk berbuat dan bekerja sendiri, 

prinsip aktif inilah yang mengendalikan tingkah laku siswa.
6
 

Seharusnya dalam melaksanakan proses pembelajaran siswa semangat 

mengikuti proses pembelajaran, memiliki respon yang bagus dalam proses 

pembelajaran, mendengarkan penjelasan guru dengan baik dan berinisiatif 

untuk bertanya serta mampu berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

agar hasil belajar siswa meningkat. Namun dalam proses pembelajaran ini 

peneliti menemukan beberapa gejala kurangnya keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga membuat hasil belajar mereka menurun. Adapun 

gejala-gejalanya sebagai berikut: 

1. Masih ada sebagian siswa yang tidak mau mengajukan pendapat terhadap 

informasi yang disampaikan guru 

2. Masih ada sebagian siswa yang nilai ulangan, nilai latihan, nilai PR 

(Pekerjaan Rumah) yang masih rendah 

3. Masih ada siswa yang belum bisa menjawab pertanyaan tentang materi 

minggu lalu yang diberikan guru 

4. Masih ada siswa yang tidak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

Berdasarkan gejala-gejala di latar belakang permasalahan tersebut, 

dalam penelitian ini maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

mengambil judul : Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Active 

Knowledge Sharing terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sungai Apit. 
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Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h. 170 
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B. Penegasan Istilah 

1. Strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Strategi pembelajaran active knowledge sharing merupakan sebuah 

strategi pembelajaran dengan memberikan penekanan kepada siswa untuk 

saling membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui teman 

lainnya. Active knowledge sharing atau berpikir bersama berkedudukan 

sama strategi ini memberikan peluang untuk memproses informasi, 

merumuskan ide (pengembangan pemikiran) dan kemudian berbagi 

pemikiran dengan siswa lain.
7
 

2. Hasil belajar 

Hasil Belajar merupakan kemampuan yang diperoleh seseorang 

setelah megikuti proses belajar. hasil belajar adalah realisasi potensial atau 

kapasitas yang dimiliki oleh seseorang. Penguasaan hasil belajar seseorang 

seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk 

penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan 

motorik.
8
 

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai 

oleh peserta didik dalam menguasai materi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang tercermin dalam nilai latihan, nilai tugas, nilai dan nilai 

ulangan harian. 

  

                                                           
 

7
Laura e. Pinto dkk, 95 Strategi Pengajaran, (Jakarta: PT Indeks, 2012), h. 81 

 
8
Nana Syodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 
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3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar atau kegiatan yang 

disengaja dilakukan untuk membimbing sekaligus mengarahkan anak 

didik menuju terbentuknya pribadi yang utama (insan kamil) berdasarkan 

nilai-nilai etika islam dengan tetap memelihara hubungan baik terhadap 

Allah Swt (HablumminAllah) sesama manusia (hablumminannas), dirinya 

sendiri dan alam sekitarnya.
9
 

 
C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas ada beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi, di antaranya: 

a. Bagaimana penggunaan strategi pembelajaran active knowledge 

sharing pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

b. Bagaimana kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

c. Apa saja faktor yang mempengaruhi pengunaan strategi pembelajaran 

active knowledge sharing di SMA Negeri 1 Sungai Apit? 

d. Apa saja faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam ? 

e. Bagaimana pengaruh penggunaan strategi pembelajaran active 

knowledge sharing terhadap hasil belajar siswa? 

                                                           
 9

Shaleh, Abdul, Rahman, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2005), h.11 
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2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penulis 

membatasi permasalahan yaitu pengaruh penggunaan strategi 

pembelajaran active kowledge sharing terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sungai Apit. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang signifikan penggunaan 

strategi pembelajaran active knowledge sharing terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Sungai Apit? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk menguji seberapa besar pengaruh penggunaan strategi pembelajaran 

active knowledge sharing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sungai Apit. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini secara teoretis berguna untuk menyumbangkan 

konsep pemikiran tentang penerapan strategi pembelajaran active 

knowledge sharing terhadap hasil belajar siswa. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

kebijakan untuk bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah 

2) Bagi guru, penelitian ini memberikan pengalaman dalam 

merancang pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas 

3) Bagi siswa, penelitian ini membantu siswa dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran pendidikan agama islam. 

  



 

9 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai 

belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil 

belajar. Menurut Hamalik hasil belajar adalah sebagai terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan 

diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Belajar adalah 

suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

seseorang, perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 

ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan, 

pemahaman sikap dan tingkah laku, keterampilan dan kecakapan.
10

 

Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan 

dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak 

tahu menjadi tahu.
11

 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajar. Hasil belajar mempunai peran penting 

dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar 

dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajun siswa 
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Annisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 13 

 
11

Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 30 
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dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajar melalui kegiatan 

belajar.
12

 

Setelah melalui proses belajar maka siswa diharapkan dapat 

mencapai tujuan belajar yang disebut juga sebagai hasil belajar yaitu 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah menjalani proses belajar. 

Hasil belajar diukur dengan rata-rata hasil tes yang diberikan dan tes 

hasil belajar itu sendiri adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-

tugas yang harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan 

mengukur kemajuan belajar siswa.
13

 Tujuan belajar adalah sejumlah 

hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan 

perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, 

keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan dapat 

dicapai oleh siswa. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor 

internal dan faktor eksternal, yaitu:  

1) Faktor Internal  

a) Faktor Fisikologis  

Secara umum, kondisi fisikologis, seperti kondisi 

kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, 

tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya. Hal-hal 
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Dimyati Dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rinrka Cipta), h. 130. 
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Slameto, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 7 
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tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi 

pelajaran. 

b) Faktor Psikologis  

Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya 

memiliki kondisi psikologi yang berbeda-beda, tentunya hal 

ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberpa faktor 

psikologis, meliputi intelligence Quotient (IQ), perhatian, 

motif, motivasi, kognetif, dan daya nalar siswa. 

2) Faktor Eksternal  

a) Sekolah 

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi 

tingkat keberhasilan anak. Kualitas guru, metode 

mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, 

keadaan fasilitas atau perlengkapan di sekolah dan 

sebagainya, semua ini mempengaruhi keberhasilan belajar. 

b) Masyarakat 

Keadaan masyarakat juga menentukan Hasil belajar. 

Bila sekitar tempat tinggal Keadaan masyarakatnya terdiri dari 

orangorang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya, rata-

rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan 

mendorong anak giat belajar. 
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c) Lingkungan sekitar 

Lingkungan sekitar Keadaan lingkungan tempat 

tinggal, juga sangat mempengaruhi hasil belajar. Keadaan 

lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu 

lintas dan sebagainya semua ini akan mempengaruhi 

kegairahan belajar.
14 

d) Instrumental  

Faktor-faktor instrumental adalah yang keberadaan dan 

penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi 

sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang 

telah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa 

kurikulum, sarana, dan guru.
15 

c. Indikator Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku sebagai 

akibat dari proses belajar. Syah juga mengatakan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan aktual yang diukur secara langsung. Hasil 

pengukuran belajar inilah akhirnya akan mengetahui seberapa jauh 

tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah dicapai.
16 

Indikator pada hasil belajar terdiri dari beberapa aspek: 
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1) Aspek Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual terdiri 

dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis dan penilaian 

2) Aspek Afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai, ranah afektif 

meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab 

atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu 

nilai atau kompleks nilai 

3) Aspek Psikomotor, tampak dalam bentuk keterampilan (skill) 

dan kemampuan bertindak individu. Tipe hasil belajar ranah 

psikomotorik berkenaan dengan keterampilan atau kemampuan 

bertindak setealh ia menerima pengalaman belajar tertentu. 

2. Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

a. Pengertian Strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Secara bahasa active knowledge sharing berarti saling tukar 

pengetahuan.
17

 Strategi active knowledge sharing merupakan sebuah 

strategi pembelajaran dengan memberikan penekanan kepada siswa 

untuk saling membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui 

teman lainnya. Artinya bahwa siswa yang tidak dapat menjawab 

pertanyaan disilahkan untuk mencari jawaban dari teman yang 

mengetahui jawaban tersebut dan siswa yang mengetahui jawabannya 

ditekankan untuk membantu teman yang kesulitan, hal ini dapat 

mendorong peserta didik lebih kreatif untuk memecahkan 
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permasalahan yang diajukan guru tentang materi yang disampaikan 

dan membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar. 

Strategi pembelajaran active knowledge sharing adalah strategi 

yang menekankan siswa untuk saling berbagi dan membantu dalam 

menyelesaikan pertanyaan yang diberikan, atau dengan kata lain 

ketika ada siswa yang kesulitan menjawab pertanyaan, maka siswa 

lain yang mampu menjawab pertanyaan dapat membantu temannya 

untuk menyelesaikan pertanyaan yang diberikan.
18

 

Active knowledge sharing (saling tukar pengetahuan) adalah 

salah satu strategi yang dapat membantu anak didik untuk siap belajar 

dengan cepat. Strategi ini digunakan untuk melihat kemampuan anak 

didik disamping untuk membentuk kerja sama tim.
19

 

Silbermen mengatakan bahwa stategi ini merupakan cara yang 

bagus untuk mengenalkan siswa kepada materi pelajaran yang guru 

ajarkan. Guru juga dapat menggunakannya untuk menilai tingkat 

pengetahuan siswa sembari melakukan kegiatan pembentukan tim.
20

 

Active knowledge sharing atau berpikir bersama berkedudukan sama 

strategi ini memberikan peluang untuk memproses informasi, 

merumuskan ide (pengembangan pemikiran) dan kemudian berbagi 

pemikiran dengan siswa lain. 
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Dari beberapa pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa 

strategi pembelajaran active knowledge sharing merupakan salah satu 

strategi yang menuntut keaktifan peserta didik untuk memperoleh 

ilmu pengetahuan dengan cara berbagi pengetahuan. Konsep strategi 

pembelajaran active knowledge sharing ini bahwa ilmu pengetahuan 

yang didapat tidak selamanya hanya berasal dari seorang guru saja 

akan tetapi setiap siswa juga bisa memberikan ilmu atau informasi 

kepada teman-teman yang lainnya. 

b. Tujuan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Adapun tujuan dari strategi pembelajaran active knowledge 

sharing antara lain: 

1) Tujuan yang paling utama adalah untuk mengenalkan siswa 

terhadap mata pelajaran guna membangun niat, menimbulkan 

rasa ingin tahu, dan merangsang untuk berfikir 

2) Menarik peserta didik dengan segera kepada materi pelajaran 

sehingga lebih siap dalam proses pembelajaran  

3) Mengukur tingkat pengetahuan para peserta didik dalam kerja 

sama tim 

4) Mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, keaktifan serta 

keterampilan bekerjasama yang bermanfaat.
21 
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c. Kekurangan dan Kelebihan Strategi Active Knowledge Sharing 

1) Beberapa kekurangan menggunakan strategi active Knowledge 

Sharing : 

a) Diskusi tidak bisa diramalkan, pada mulanya diskusi dapat 

berjalan dengan baik tetapi selanjutnya mungkin saja 

mengarah ke tujuan lain, sehingga terjadi keributan  

b) Membentuk pengaturan fisik (seperti kursi dan meja) dan 

jadwal kegiatan secara luwes  

c) Pengetahuan siswa yag masih minim sehingga proses sharing 

berjalan pasif  

d) Butuh persiapan yang matang bagi pserta didik untuk materi 

yang beum diketahui sama sekali.  

2) Beberapa kelebihan menggunakan StrategiActive Knowledge 

Sharing:  

a) Peserta didik terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran baik secara intelektual maupun emosional 

b) Siswa akan lebih mendalami ilmu yang dipelajari dari 

pertimbangan berbagai sumber  

c) Lebih merangsang siswa untuk melakukan aktivitas belajar 

inividu atau kelompok  

d) Menumbuhkan sikap social dan solidaritas serta system 

belajar yang komunikatif 
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e) Mampu meningkatkan kualitas intraksi antar siswa baik 

intelektual maupun social, emosional, terutama dalam 

kemampuan bekerja sama hal memecahkan masalah 

f) Pengetahuan siswa akan lebih luas dan sifat verbelismenya 

akan semakin berkurang. 

 

d. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Active Knowledge 

Sharing 
Menurut Melvin L. Silberman terdapat 4 langkah dalam 

menggunakan Strategi Active Knowledge Sharing : 

1) Sediakan daftar pertanyaan yang terkait dengan materi pelajaran 

yang akan diajarkan. Pertanyaannya berupa kategori-kategori 

berikut ini:  
a) Kata-kata untuk didefenisikan  
b) Pertanyaan pilihan ganda mengenai fakta atau konsep  
c) Orang yang hendak diidentifikasikan  
d) Pertanyaan-pertnyaan tentang tindakan yang bisa diambil 

oleh seseorang dalam situasi tertentu  
e) Kalimat tidak lengkap. 

2) Perintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu 

sebaik yang mereka bisa.  
3) Perintahkan siswa untuk menyebar di dalam ruangan, mencari 

siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang mereka sendiri 



18 

 

 

tidak tahu cara menjawabnya. Doronglah siswa untuk saling 

membantu.  
4) Perintahkan siswa untuk kembali ke tempat semula dan bahaslah 

jawaban yang mereka dapatkan. Isilah jawaban yang tak satupun 

siswa bisa menjawabnya. Gunakan informasi ini sebagai cara 

untuk memperkenalkan topik-topik penting dalam mata 

pelajaran. 
Variasi proses pembelajaran yang dikembangkan antara lain: 

1) Berikan satu lembar kartu indeks kepada tiappeserta didik 
2) Perintahkan peserta didik untuk menuliskan satu informasi yang 

menurut siswa akurat tentang materi yang diajarkan 
3) Perintahkan untuk berpencar di dalam kelas, berbagi pendapat 

tentang apa yang mereka tuliskan pada kartu tersebut 
4) Pendidik memberi dorongan kepada peserta didik untuk 

menuliskan informasi baru yang dikumpulkan olehteman lain 
5) Bila peserta didik sudah kembali ke tempat masing-masing, guru 

memberi informasi yang berhasil dikumpulkan.
22 

e. Hubungan Strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing 

dengan Hasil Belajar 

Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku melalui 

latihan atau pengalaman yang menyangkut aspek kepribadian, baik 
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fisik maupun psikis.
23

 Strategi pembelajaran active knowledge 

sharing merupakan salah satu bagian dari active learning yang besar 

pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena bila dalam proses 

pembelajaran tidak menarik siswa maka siswa tidak akan antusias 

untuk aktif belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik 

baginya dan bahan pelajaran yang dibungkus dengan proses belajar 

mengajar yang menarik akan lebih mudah disimpan dalam otak. 

Bagi guru sebagai pendidik hendaknya memperhatikan 

bagaimana agar anak mempunyai semangat dalam menerima 

pelajaran dan aktif di dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu 

tugas pendidik adalah membimbing dan menyediakan kondisi agar 

anak didik dapat mengembangkan bakat dan potensinya.
24

 

Silberman mengatakan bahwa strategi active knowledge 

sharing merupakan cara yang bagus untuk mengenalkan siswa 

kepada materi pelajaran yang guru ajarkan, guru juga dapat 

menggunakannya untuk menilai tingkat pengetahuan siswa sembari 

melakukan kegiatan pembentukan tim dan strategi active knowledge 

sharing ini juga berfungsi sebagai alat untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat pengetahuan dan hasil belajar para peserta didik. Artinya 

bahwa strategi ini selain sebagai sebuah proses dalam pembelajaran 

juga bisa digunakan sekaligus sebagai alat evaluasi.
25
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3. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan 

ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Al-

Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, serta penggunaan 

pengalaman. 

Jika dilihat atau ditinjau dari segi Istilah (terminologi) 

Pendidikan Agama Islam memiliki beberapa pengertian. Zakiyah 

Daradjat dalam buku Abdul Majid Pengertian lainnya Pendidikan 

Agama Islam adalah “usaha sadar untuk membina dan mengasuh 

peserta didik agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam 

secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya 

dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan 

hidup”.
26

 

Muhammad Fadhil Al-Jamali mengartikan Pendidikan Agama 

Islam merupakan “upaya mengembangkan, mendorong, serta 

mengajak manusia untuk lebih berkembang dan bahkan maju dengan 

berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, 

sehingga terbentuk individu yang sempurna baik yang berkaitan 

dengan akal, perasaan, dan juga perbuatan.
27
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Dari uraian diatas maka dapat simpulkan Pendidikan Agama 

Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidikan dalam 

mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 

atau pelatihan yang telah direncakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Konsep tujuan pendidikan menurut Omar Muhammad At-

Taumy AsySyaibani, adalah perubahan yang diinginkan melalui proses 

pendidikan, baik tingkah laku individu pada kehidupan pribadinya, 

pada kehidupan masyarakat dan alam sekitar maupun pada proses 

pendidikan dan pengajaran itu sendiri sebagai suatu aktivitas asasi dan 

sebagai proporsi diantara profesi asasi dalam masyarakat. Dalam 

konsep ini pendidikan dipandang tidak berhasil atau tidak mencapai 

tujuan apabila tidak ada perubahan pada diri peserta didik setelelah 

menyelesaikan suatu program pendidikan.
28

 

Maksut tujuan pendidikan Islam adalah untuk mencapai 

keseimbangan pertubuhan kepribadian manusia (peserrta didik) secara 

menyeluruh dan seimbanng yang dilakukan melalui latihan dan indra. 

Oleh karena itu, pendidikan hendaknya mencakup aspek fitrah peserta 

didik, aspek spiritual, aspek intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah, dan 

bahasa, baik secara individual maupun kolektif, dan mendorong semua 
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aspek tersebuut berkembang kearah kebaikan dan kesempurnaan. 

Tujuan terakhir pendidikan muslim adalah terletak pada perwujudann 

dan ketundukan yang sempurna kepada Allah, baik secara 

pribadi,komunitas, maupun sleuruh umat manusia. 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Ruang lingkup pendidikan Agama Islam mencakup kegiatan-

kegiatan pendidikan yang dilakukan secara konsisten dan 

berkesinambungan dalam bidang atau lapangan kehidupan manusia. 

Ruang lingkup Pendidika Agama Islam juga identik dengan aspek-

aspek Pengajaran Agama Islam karena materi yang terkandung 

didalamnya merupakan perpaduan yang saling melengkapi satu dengan 

yang lain.  

Apa bila dilihat dari pembahasannya maka ruang lingkup 

pendidikan Agama Islam yang umum dilaksanakan disekolah adalah: 

1) Pengajaran akidah akhlak  

Pengajaran akidah akhlak adalah bentuk pengajaran yang 

mengarah pada pembentukan jiwa, pengajarn ini berarti proses 

belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang diajarkan 

berakhlak baik. Pendidik adalah bapak ruhani bagi peserta didik 

yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak 

mulia dan meluruskan perilaku yang buruk. 
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2) Pengajaran Fiqih  

Pengajaran fiqih adalah pengajaran yang isinya 

menyampaikan materi tentang segala bentuk-bentuk hukum islam 

yang bersumber pada Al-Qur’an, sunnah, dan dalil-dalil Syari 

yang lain. Tujuan pengajaran adalah agar siswa mengetahui dan 

mengerti tentang hukum-hukum islam dan melaksanakannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Pengajaran Sejarah Islam  

Tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalah agar siswa 

dapat mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan agama 

Islam dari awal sampai zaman sekarang sehingga siswa dapat 

mengenal dan mencintai Agama Islam.
29

 

4) Pengajaran Al-Qur’an Hadis 

Pengajaran Al-Qur’an hadis adalah pengajaran yang 

bertujuan agar peserta didik dapat membaca Al-Qur’an dan hadis 

serta mengerti arti kandungan yang terdapat di setiap ayat-ayat Al-

Qur’an. Ruang lingkupnya antara lain membaca dan menulis yang 

merupakan unsur penerapan ilmu tajwid, menerjemahkan makna 

yang merupakan pemahaman ayat dan hadis serta menerapkan isi 

kandungan ayat/hadis yang merupakan unsur pengamalan nyata 

dalam kehidupan sehari-hari.
30
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B. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan berkaitan dengan strategi active 

knowledge sharing dan hasil belajar adalah :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Kd. Ariasa, Ngrm Wiyasa, MG Rini 

Kristiantari, tentang Pengaruh Strategi Active Knowledge Sharing 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Gugus Peliatan 

Ubud Tahun Ajaran 2013/2014. Dari penelitain tersebut, terdapat 

perbedaan signifikan hasil belajar yang mengikuti strategi active 

knowledge sharing dengan pembelajaran konvensional, setelah melakukan 

penelitian diperoleh data hasil belajar matemetika dari kelompok 

eksperimen yang mengikuti pembelajaran active knowledge sharing dan 

data hasil belajar matematika dari klompok kontrol yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Adapun data yang diperoleh yaitu nilai rata 

posttest eksperimen adalah 69,02 sedangkan nilai rata-rata posttest 

kelompok control adalah 60,73.
31

 Perbedaan dalam penelitian ini terletak 

pada mata pelajaran dan tempat penelitian, yang mana penelitian yang 

dilakukan oleh Kd. Ariasa dkk dilakukan untuk mata pelajaran 

Matematika dan dilaksanakan di tingkatan sekolah dasar, sedangkan 

penelitian ini dilakukan untuk pelajaran pendidikan agama islam dan 

dilaksanakan di tingkatan sekolah menengah atas. 

2. Salmawati (2017), melakukan penelitian dengan judul pengaruh Strategi 

Pembelajaran active knowledge sharing terhadap keterampilan bertanya 

                                                           
 31
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tahun Ajaran 2013, Universitas Pendidikan Ganesha, 2014 
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dan motivasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar.
32

 

Persamaan penelitian ini adalah terletak pada variabel X, yaitu sama-sama 

menggunakan strategi pembelajaran acitve knowledge sharing, sedangkan 

perbedaannya yaitu peneltian yang dilakukan oleh Salmawati bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan bertanya dan motivasi belajar siswa, 

sedangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh penggunaan strategi pembelajaran acitve knowledge 

sharingterhadap hasil belajar siswa. 

3. Gusni Sutriawati, dkk melakukan penelitian dengan judul pengaruh 

Strategi Pembelajaran active knowledge sharing terhadap kemampuan 

komunikasi Matematika Siswa di SMP N 3 Tangerang Selatan.
33

 

Persamaan penelitian oleh Gusni Sutriawati dkk dengan penelitian ini 

adalah terletak pada variabel X, yaitu sama-sama menggunakan strategi 

pembelajaran acitve knowledge sharing, sedangkan perbedaannya yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Gusni dkk bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh strategi pembelajaran acitve 

knowledge sharing terhadap hasil belajar siswa. 
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C. Konsep Operasional 

Konsep Operasional menjabarkan teori-teori dalam bentuk konkrit agar 

mudah diukur di lapangan dan mudah dipahami. Dengan telah 

dioperasionalkannya konsep-konsep yang menjadi objek penelitian diharapkan 

peneliti dapat mengidentifikasi dengan jenis poin-poin apa saja yang akan 

dikumpulkan datanya di lapangan dan bagaimana cara mengumpulkan data 

tersebut. Untuk itu diperlukan indikator dalam mengoperasionalkan teori 

dalam bentuk kongkrit agar mudah diukur, adapun indikatornya sebagai 

berikut: 

1. Indikator penggunaan strategi pembelajaran active knowledge 

sharing  

a. Guru menyediakan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang diajarkan 

b. Guru memerintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan dengan 

sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan mereka 

c. Guru memerintahkan siswa untuk menyebar di dalam ruangan, 

mencari siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang mereka sendiri 

tidak tahu cara menjawabnya 

d. Guru memerintahkan siswa untuk membantu temannya yang 

kesulitan menjawab pertanyaan 

e. Guru memerintahkan siswa untuk kembali ke tempat semula dan 

membahas jawaban yang mereka dapatkan, isilah jawaban yang tak 
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satupun siswa bisa menjawabnya, Gunakan informasi ini sebagai cara 

untuk memperkenalkan topik-topik penting dalam mata pelajaran 

f. Guru memerintahkan siswa untuk menuliskan satu informasi yang 

menurut siswa akurat tentang materi yang diajarkan. 

2. Indikator Hasil Belajar 

a. Adanya perubahan sikap dan perilaku siswa sesuai dengan tujuan 

pengajaran pendidikan Agama Islam 

b. Siswa memiliki keterampilan yang baru dan bisa bermanfaat bagi 

dirinya dan orang lain 

c. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan dari materi yang 

telah dipelajari 

d. Siswa mampu menjelaskan/menguraikan kembali materi yang telah 

dipelajari 

e. Siswa memperoleh hasil belajar di atas kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

Berdasarkan dari paparan teori variabel X dan Y, dapat dibuat 

asumsi bahwa penggunaan strategi pembelajaran active knowledge 

sharing diduga memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 

Sungai Apit.  
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2. Hipotesis  

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian kuantitatif. Hipotesis 

sebagai arahan penelitian yang dirumuskan sebagai berikut: 

Ha :  Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan strategi 

pembelajaran active knowledge sharing terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 

1 Sungai Apit. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan strategi 

pembelajaran active knowledge sharingterhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 

Sungai Apit. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan angka-angka yang 

dijumlahkan sebagai data yang kemudian dianalisis. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang dimaksudkan untuk 

menjelaskan fenomena dengan menggunakan data-data numerik, kemudian 

dianalisis yang umumnya menggunakan statistik.
34

 Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh penggunaan strategi pembelajaran active knowledge 

sharing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Sungai Apit. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sungai Apit, Jl. Gajah Mada, 

Kabupaten Siak. Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret 

sampai Mei tahun 2023. 

 
C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Sungai Apit, sedangkan objek penelitiannya adalah penggunaan strategi 

pembelajaran active knowledge sharing dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Sungai Apit dikarenakan dari ketiga guru PAI yang ada di 

sekolah tersebut hanya guru PAI di kelas XI yang menggunakan strategi 

active knowledge sharing.  

TABEL III.1 

POPULASI SISWA KELAS XI 

 

No Kelas Populasi Siswa 

1 XI IPA 1 36 

2 XI IPA 2 35 

3 XI IPA 3 36 

4 XI IPS 1 35 

5 XI IPS 2 34 

6 XI IPS 3 36 

Jumlah 212 

 

2. Sampel 

Mengingat jumlah populasi dalam penelitian lebih dari 100 maka 

menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjek penelitian kurang dari 100 

maka lebih baik diambil semua hingga penelitiannya menjadi penelitian 

populasi, tetapi jika subjek penelitiannya besar, maka sampel dapat 

diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
35

 Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan pemilihan sampel dengan teknik purposive random 

sampling, karena semua individu dalam populasi diberi kesempatan untuk 

dipilih sebagai anggota sampel dengan beberapa pertimbangan. Karena 

jumlah populasi dalam penelitian ini lebih dari 100 orang, maka untuk 
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memudahkan penelitian ini penulis mengambil 30% dari 212 siswa untuk 

dijadikan sampel yaitu berjumlah 62 orang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan. Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan secara 

langsung berkaitan dengan penggunaan strategi pembelajaran Active 

Knowledge Sharing pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA 

Negeri 1 Sungai Apit. 

2. Angket 

Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan 

atau pernyataan secara tertulis kepada responden yang merujuk kepada 

rumusan masalah penelitian dan indikator-indikator yang terdapat dalam 

konsep operasional. Pemberian angket diberikan langsung kepada siswa 

yang menjadi subjek dalam penelitian. 

Data yang penulis kumpulkan melalui angket ini disertai dengan 

lima alternatif jawaban dan memiliki bobot nilai sebagai berikut: 

Selalu (SL)  : 5 

Sering (SR) : 4 

Kadang-kadang (KD) : 3 

Jarang (JR) : 2 

Sangat jarang (SJR) : 1 
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3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh 

informasi tentang data sejarah sekolah, keadaan fisik sekolah, keadaan 

siswa, keadaan sarana dan prasarana sekolah beserta struktur organisasi 

sekolah dan juga berkaitan dengan data hasil belajar siswa yang sudah ada 

sama guru. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel (penggunaan strategi 

pembelajaran Active Knowledge Sharing dengan hasil belajar), data dianalisis 

secara kuantitatif menggunakan teknik korelasi. Data yang telah terkumpul 

akan dianalisis dengan teknik analisis korelasi Product Moment.
36

 Dalam 

memproses data penulis menggunakan bantuan perangkat komputer Microsoft 

excel dan melalui program SPSS (Statistic Program Society Science) versi 25 

For Windows., dengan menggunakan rumus: 

   
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) + *( ∑   (∑ ) )
 

Keterangan: 

rxy = Korelasi Product Moment  

N = Banyaknya jumlah responden 

∑XY = Jumlah hasil perkalian x dan y 

∑X = Jumlah seluruh skor x 

∑Y = Jumlah seluruh skor y 

∑x
2 

= Jumlah skor x setelah masing-masing di kuadratkan 

∑y
2 

= Jumlah skor y setelah masing-masing di kuadratkan
37
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan ada pengaruh 

positif yang signifikan penggunaan strategi pembelajaran active knowledge 

sharing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam di SMA Negeri 1 Sungai Apit. Berdasarkan perhitungan diperoleh angka 

koefisien korelasi 0,765 lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% (0,246) 

maupun taraf signifikan 1% (0,319). Dengan kata lain dapat ditulis dengan 

0,246 < 0,765 > 0,319. 

Adapun besar pengaruh penerapan strategi pembelajaran active 

knowledge sharing sebesar 58,6%. Ini berarti bahwa semakin baik penggunaan 

strategi pembelajaran active knowledge sharing maka semakin baik pula hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 

Sungai Apit. Sebaliknya semakin tidak baik penerapan strategi pembelajaran 

active knowledge sharing maka semakin tidak baik pula hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Sungai Apit. 

 

B. Saran 

Dengan melihat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada 

pengaruh positif antara penggunaan strategi pembelajaran active knowledge 

sharing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Sungai Apit, maka penulis menyarankan: 
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1. Bagi kepala sekolah, berdasarkan hasil rekapitulasi angket yang telah 

peneliti olah datanya maka dapat dilihat bahwa tingkat penggunaan 

strategi pembelajaran active knowledge sharing tergolong baik, sehingga 

hal ini dapat dipertahankan ataupun ditingkatkan lagi. 

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, agar lebih jelas lagi dalam 

menyampaikan materi pembelajaran yang akan diajarkan, dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa. 

3. Bagi siswa diharapkan agar lebih serius lagi memperhatikan penjelasan 

dari guru dalam mengikuti proses pembelajaran agar hasil belajar 

meningkat. 
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Lampiran 1 

Angket Penelitian 

 

ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH PENGGUNAAN STRATEGI PEMBELAJARAN  

ACTIVE KNOWLEDGE SHARING TERHADAP HASIL  

BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN  

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

DI SMAN 1 SUNGAI APIT 

 

 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian 

1. Membaca dengan teliti setiap pernyataan yang tersedia! 

2. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberi tanda checklist ( ) pada 

alternatif jawaban! 

3. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai saudara. 

4. Kerahasiaan jawaban saudara dijamin sepenuhnya. 

5. Mulailah mengisi angket ini dengan membaca “Basmallah” dan akhirilah 

dengan membaca “Hamdallah” 

 

Keterangan: 

SL = Selalu     JR = Jarang 

SR = Sering     SJR = Sangat Jarang 

KD = Kadang-kadang 

 

No Pernyataan                Jawaban 

Alternatif 

SL SR KD JR SJR 

1 Guru mengawali dan mengakhiri 

pembelajaran dengan tepat waktu 

     

2 Guru membuka dan menutup pembelajaran 

dengan do’a secara bersama-sama 

     

3 Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari 

     

4 Guru menjelaskan tujuan materi pembelajaran 

yang akan dipelajari 

     

5 Guru menjelaskan langkah-langkah 

penggunaan strategi pembelajaran Active 

Knowledge Sharing  

     

6 Guru menjelaskan cakupan materi      



 

 

 

pembelajaran 

7 Guru menguasai materi pembelajaran      

8 Guru menjelaskan materi pembelajaran 

dengan bahasa yang jelas dan mudah 

dimengerti 

     

9 Guru membagikan soal latihan tentang materi 

pelajaran yang dipelajari 

     

10 Guru memerintahkan siswa untuk menjawab 

soal latihan yang dibagikan 

     

11 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk meminta bantuan kepada siswa lain 

dalam menjawab soal latihan 

     

12 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

jawaban dari soal latihan 

     

13 Guru memberikan koreksi dari hasil jawaban 

yang telah dikerjakan oleh siswa 

     

14 Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai materi yang 

dipelajari 

     

15 Guru menanggapi pertanyaan siswa dengan 

tepat dan benar 

     

16 Guru membuat kesimpulan mengenai materi 

yang dipelajari 

     

17 Guru memberikan penilaian secara individual 

kepada siswa 

     

18 Guru memberikan arahan kepada siswa yang 

kurang baik dalam menjawab soal 

     

19 Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari untuk pertemuan berikutnya 

     

20 Guru memberikan motivasi tambahan sebagai 

penutup 

     

 

  



 

 

Lampiran 2  

Output Spss Uji Validitas Angket 

Correlations 

  X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.15 X.16 X.17 X.18 X.19 X.20 
Tota

l 

X.1 Pearson 
Correlati
on 

1 0,13
4 

.497
*
 0,09

2 
-

0,12
0 

0,37
5 

0,13
4 

0,21
4 

0,32
8 

0,33
1 

0,16
4 

.685
*

*
 

0,28
3 

0,34
5 

0,08
9 

0,11
2 

0,39
2 

0,29
4 

0,14
4 

0,34
5 

.499
*
 

Sig. (2-
tailed) 

  0,57
4 

0,02
6 

0,70
1 

0,61
4 

0,10
3 

0,57
4 

0,36
5 

0,15
8 

0,15
4 

0,49
0 

0,00
1 

0,22
6 

0,13
6 

0,70
9 

0,63
7 

0,08
7 

0,20
8 

0,54
4 

0,13
6 

0,02
5 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X.2 Pearson 
Correlati
on 

0,13
4 

1 0,25
1 

0,44
0 

0,38
5 

0,13
4 

0,04
8 

.553
*
 0,15

4 
0,19

2 
.613

*

*
 

0,20
6 

0,39
9 

0,18
4 

0,42
9 

0,16
5 

0,36
2 

.454
*
 

.463
*
 

0,43
0 

.606
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,57
4 

  0,28
6 

0,05
2 

0,09
4 

0,57
4 

0,84
2 

0,01
1 

0,51
8 

0,41
8 

0,00
4 

0,38
4 

0,08
1 

0,43
6 

0,05
9 

0,48
6 

0,11
7 

0,04
4 

0,04
0 

0,05
8 

0,00
5 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X.3 Pearson 
Correlati
on 

.497
*
 0,25

1 
1 0,14

6 
-

0,15
9 

0,08
3 

0,25
1 

0,25
4 

.604
*

*
 

0,41
6 

0,40
7 

.659
*

*
 

0,35
4 

0,28
6 

0,04
4 

-
0,06

0 

0,37
2 

0,01
1 

0,09
6 

0,36
2 

.518
*
 

Sig. (2-
tailed) 

0,02
6 

0,28
6 

  0,53
8 

0,50
3 

0,72
9 

0,28
6 

0,28
0 

0,00
5 

0,06
8 

0,07
5 

0,00
2 

0,12
6 

0,22
2 

0,85
3 

0,80
0 

0,10
6 

0,96
4 

0,68
9 

0,11
7 

0,01
9 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X.4 Pearson 
Correlati
on 

0,09
2 

0,44
0 

0,14
6 

1 0,41
0 

0,39
7 

0,44
0 

.477
*
 -

0,00
8 

0,20
7 

.510
*
 0,33

7 
0,25

0 
0,44

2 
.538

*
 

.499
*
 .477

*
 

.491
*
 

0,31
7 

0,19
0 

.653
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,70
1 

0,05
2 

0,53
8 

  0,07
2 

0,08
3 

0,05
2 

0,03
4 

0,97
5 

0,38
1 

0,02
2 

0,14
6 

0,28
8 

0,05
1 

0,01
4 

0,02
5 

0,03
4 

0,02
8 

0,17
3 

0,42
4 

0,00
2 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X.5 Pearson 
Correlati
on 

-
0,12

0 

0,38
5 

-
0,15

9 

0,41
0 

1 .480
*
 .599

*

*
 

.446
*
 -

0,03
9 

-
0,10

6 

0,15
8 

-
0,28

8 

0,32
2 

0,33
1 

0,25
7 

.594
*

*
 

.446
*
 

.534
*
 

0,41
6 

0,33
1 

.513
*
 

Sig. (2-
tailed) 

0,61
4 

0,09
4 

0,50
3 

0,07
2 

  0,03
2 

0,00
5 

0,04
9 

0,86
9 

0,65
6 

0,50
7 

0,21
8 

0,16
6 

0,15
3 

0,27
4 

0,00
6 

0,04
9 

0,01
5 

0,06
8 

0,15
3 

0,02
1 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X.6 Pearson 
Correlati
on 

0,37
5 

0,13
4 

0,08
3 

0,39
7 

.480
*
 1 .579

*

*
 

.571
*

*
 

0,32
8 

-
0,08

3 

0,00
0 

0,04
3 

0,02
6 

0,17
3 

.535
*
 

.534
*
 0,21

4 
.621

**
 

0,43
3 

0,34
5 

.557
*
 

Sig. (2-
tailed) 

0,10
3 

0,57
4 

0,72
9 

0,08
3 

0,03
2 

  0,00
7 

0,00
9 

0,15
8 

0,72
9 

1,00
0 

0,85
8 

0,91
4 

0,46
7 

0,01
5 

0,01
5 

0,36
5 

0,00
3 

0,05
7 

0,13
6 

0,01
1 



 

 

 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X.7 Pearson 
Correlati
on 

0,13
4 

0,04
8 

0,25
1 

0,44
0 

.599
*

*
 

.579
*

*
 

1 0,17
2 

0,15
4 

0,19
2 

-
0,08

8 

-
0,02

3 

0,26
2 

0,36
9 

0,19
0 

.466
*
 0,36

2 
0,28

0 
0,30

9 
0,43

0 
.528

*
 

Sig. (2-
tailed) 

0,57
4 

0,84
2 

0,28
6 

0,05
2 

0,00
5 

0,00
7 

  0,46
9 

0,51
8 

0,41
8 

0,71
3 

0,92
4 

0,26
5 

0,11
0 

0,42
1 

0,03
9 

0,11
7 

0,23
3 

0,18
6 

0,05
8 

0,01
7 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X.8 Pearson 
Correlati
on 

0,21
4 

.553
*
 

0,25
4 

.477
*
 .446

*
 .571

*

*
 

0,17
2 

1 .465
*
 -

0,07
7 

0,38
6 

0,19
2 

0,17
1 

0,22
2 

.591
**
 

.475
*
 0,23

7 
.658

**
 

0,24
7 

0,17
2 

.612
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,36
5 

0,01
1 

0,28
0 

0,03
4 

0,04
9 

0,00
9 

0,46
9 

  0,03
9 

0,74
8 

0,09
3 

0,41
7 

0,47
1 

0,34
8 

0,00
6 

0,03
4 

0,31
5 

0,00
2 

0,29
4 

0,46
8 

0,00
4 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X.9 Pearson 
Correlati
on 

0,32
8 

0,15
4 

.604
*

*
 

-
0,00

8 

-
0,03

9 

0,32
8 

0,15
4 

.465
*
 1 0,27

8 
0,36

3 
0,24

2 
0,33

6 
0,25

5 
0,28

5 
-

0,02
1 

0,29
0 

0,17
7 

0,14
2 

0,25
5 

.476
*
 

Sig. (2-
tailed) 

0,15
8 

0,51
8 

0,00
5 

0,97
5 

0,86
9 

0,15
8 

0,51
8 

0,03
9 

  0,23
5 

0,11
5 

0,30
3 

0,14
7 

0,27
8 

0,22
3 

0,93
1 

0,21
5 

0,45
5 

0,55
0 

0,27
8 

0,03
4 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X.1
0 

Pearson 
Correlati
on 

0,33
1 

0,19
2 

0,41
6 

0,20
7 

-
0,10

6 

-
0,08

3 

0,19
2 

-
0,07

7 

0,27
8 

1 0,40
7 

0,40
4 

.542
*
 

.514
*
 

0,10
3 

-
0,17

2 

0,39
6 

0,09
7 

0,28
7 

.666
**
 

.529
*
 

Sig. (2-
tailed) 

0,15
4 

0,41
8 

0,06
8 

0,38
1 

0,65
6 

0,72
9 

0,41
8 

0,74
8 

0,23
5 

  0,07
5 

0,07
7 

0,01
4 

0,02
0 

0,66
5 

0,46
8 

0,08
4 

0,68
3 

0,22
0 

0,00
1 

0,01
6 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X.1
1 

Pearson 
Correlati
on 

0,16
4 

.613
**
 

0,40
7 

.510
*
 0,15

8 
0,00

0 
-

0,08
8 

0,38
6 

0,36
3 

0,40
7 

1 0,37
9 

.482
*
 

.475
*
 

0,43
8 

0,08
3 

.667
**
 

0,19
3 

0,22
7 

0,33
9 

.634
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,49
0 

0,00
4 

0,07
5 

0,02
2 

0,50
7 

1,00
0 

0,71
3 

0,09
3 

0,11
5 

0,07
5 

  0,09
9 

0,03
2 

0,03
4 

0,05
3 

0,72
8 

0,00
1 

0,41
5 

0,33
5 

0,14
3 

0,00
3 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X.1
2 

Pearson 
Correlati
on 

.685
*

*
 

0,20
6 

.659
*

*
 

0,33
7 

-
0,28

8 

0,04
3 

-
0,02

3 

0,19
2 

0,24
2 

0,40
4 

0,37
9 

1 0,27
1 

0,26
6 

0,02
3 

0,06
5 

0,37
6 

0,28
5 

0,14
8 

0,14
8 

.472
*
 

Sig. (2-
tailed) 

0,00
1 

0,38
4 

0,00
2 

0,14
6 

0,21
8 

0,85
8 

0,92
4 

0,41
7 

0,30
3 

0,07
7 

0,09
9 

  0,24
7 

0,25
7 

0,92
4 

0,78
6 

0,10
3 

0,22
3 

0,53
3 

0,53
4 

0,03
5 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X.1
3 

Pearson 
Correlati
on 

0,28
3 

0,39
9 

0,35
4 

0,25
0 

0,32
2 

0,02
6 

0,26
2 

0,17
1 

0,33
6 

.542
*
 .482

*
 0,27

1 
1 .587

**
 

0,01
4 

0,16
9 

.722
**
 

0,27
3 

0,08
9 

0,33
8 

.622
**
 



 

 

 

Sig. (2-
tailed) 

0,22
6 

0,08
1 

0,12
6 

0,28
8 

0,16
6 

0,91
4 

0,26
5 

0,47
1 

0,14
7 

0,01
4 

0,03
2 

0,24
7 

  0,00
7 

0,95
4 

0,47
5 

0,00
0 

0,24
4 

0,70
8 

0,14
5 

0,00
3 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X.1
4 

Pearson 
Correlati
on 

0,34
5 

0,18
4 

0,28
6 

0,44
2 

0,33
1 

0,17
3 

0,36
9 

0,22
2 

0,25
5 

.514
*
 .475

*
 0,26

6 
.587

**
 

1 0,36
9 

0,29
1 

.517
*
 

0,13
5 

0,00
0 

0,33
3 

.622
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,13
6 

0,43
6 

0,22
2 

0,05
1 

0,15
3 

0,46
7 

0,11
0 

0,34
8 

0,27
8 

0,02
0 

0,03
4 

0,25
7 

0,00
7 

  0,11
0 

0,21
3 

0,02
0 

0,56
9 

1,00
0 

0,15
1 

0,00
3 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X.1
5 

Pearson 
Correlati
on 

0,08
9 

0,42
9 

0,04
4 

.538
*
 0,25

7 
.535

*
 0,19

0 
.591

*

*
 

0,28
5 

0,10
3 

0,43
8 

0,02
3 

0,01
4 

0,36
9 

1 0,43
6 

0,01
9 

0,24
5 

0,30
9 

0,30
7 

.516
*
 

Sig. (2-
tailed) 

0,70
9 

0,05
9 

0,85
3 

0,01
4 

0,27
4 

0,01
5 

0,42
1 

0,00
6 

0,22
3 

0,66
5 

0,05
3 

0,92
4 

0,95
4 

0,11
0 

  0,05
5 

0,93
6 

0,29
9 

0,18
6 

0,18
7 

0,02
0 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X.1
6 

Pearson 
Correlati
on 

0,11
2 

0,16
5 

-
0,06

0 

.499
*
 .594

*

*
 

.534
*
 .466

*
 .475

*
 -

0,02
1 

-
0,17

2 

0,08
3 

0,06
5 

0,16
9 

0,29
1 

0,43
6 

1 0,23
5 

.474
*
 

0,29
2 

0,21
3 

.496
*
 

Sig. (2-
tailed) 

0,63
7 

0,48
6 

0,80
0 

0,02
5 

0,00
6 

0,01
5 

0,03
9 

0,03
4 

0,93
1 

0,46
8 

0,72
8 

0,78
6 

0,47
5 

0,21
3 

0,05
5 

  0,31
9 

0,03
5 

0,21
1 

0,36
6 

0,02
6 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X.1
7 

Pearson 
Correlati
on 

0,39
2 

0,36
2 

0,37
2 

.477
*
 .446

*
 0,21

4 
0,36

2 
0,23

7 
0,29

0 
0,39

6 
.667

*

*
 

0,37
6 

.722
**
 

.517
*
 

0,01
9 

0,23
5 

1 0,37
8 

0,24
7 

0,36
9 

.712
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,08
7 

0,11
7 

0,10
6 

0,03
4 

0,04
9 

0,36
5 

0,11
7 

0,31
5 

0,21
5 

0,08
4 

0,00
1 

0,10
3 

0,00
0 

0,02
0 

0,93
6 

0,31
9 

  0,10
1 

0,29
4 

0,10
9 

0,00
0 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X.1
8 

Pearson 
Correlati
on 

0,29
4 

.454
*
 

0,01
1 

.491
*
 .534

*
 .621

*

*
 

0,28
0 

.658
*

*
 

0,17
7 

0,09
7 

0,19
3 

0,28
5 

0,27
3 

0,13
5 

0,24
5 

.474
*
 0,37

8 
1 .566

**
 

0,31
6 

.637
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,20
8 

0,04
4 

0,96
4 

0,02
8 

0,01
5 

0,00
3 

0,23
3 

0,00
2 

0,45
5 

0,68
3 

0,41
5 

0,22
3 

0,24
4 

0,56
9 

0,29
9 

0,03
5 

0,10
1 

  0,00
9 

0,17
5 

0,00
3 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X.1
9 

Pearson 
Correlati
on 

0,14
4 

.463
*
 

0,09
6 

0,31
7 

0,41
6 

0,43
3 

0,30
9 

0,24
7 

0,14
2 

0,28
7 

0,22
7 

0,14
8 

0,08
9 

0,00
0 

0,30
9 

0,29
2 

0,24
7 

.566
**
 

1 .717
**
 

.576
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,54
4 

0,04
0 

0,68
9 

0,17
3 

0,06
8 

0,05
7 

0,18
6 

0,29
4 

0,55
0 

0,22
0 

0,33
5 

0,53
3 

0,70
8 

1,00
0 

0,18
6 

0,21
1 

0,29
4 

0,00
9 

  0,00
0 

0,00
8 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 



 

 

 

X.2
0 

Pearson 
Correlati
on 

0,34
5 

0,43
0 

0,36
2 

0,19
0 

0,33
1 

0,34
5 

0,43
0 

0,17
2 

0,25
5 

.666
*

*
 

0,33
9 

0,14
8 

0,33
8 

0,33
3 

0,30
7 

0,21
3 

0,36
9 

0,31
6 

.717
**
 

1 .694
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,13
6 

0,05
8 

0,11
7 

0,42
4 

0,15
3 

0,13
6 

0,05
8 

0,46
8 

0,27
8 

0,00
1 

0,14
3 

0,53
4 

0,14
5 

0,15
1 

0,18
7 

0,36
6 

0,10
9 

0,17
5 

0,00
0 

  0,00
1 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Tot
al 

Pearson 
Correlati
on 

.499
*
 .606

**
 

.518
*
 .653

*

*
 

.513
*
 .557

*
 .528

*
 .612

*

*
 

.476
*
 .529

*
 .634

*

*
 

.472
*
 .622

**
 

.622
**
 

.516
*
 

.496
*
 .712

**
 

.637
**
 

.576
**
 

.694
**
 

1 

Sig. (2-
tailed) 

0,02
5 

0,00
5 

0,01
9 

0,00
2 

0,02
1 

0,01
1 

0,01
7 

0,00
4 

0,03
4 

0,01
6 

0,00
3 

0,03
5 

0,00
3 

0,00
3 

0,02
0 

0,02
6 

0,00
0 

0,00
3 

0,00
8 

0,00
1 

  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



 

 

Lampiran 3 

Output SPSS Uji Reliabilitas 

  
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 32.3 

Excluded
a
 42 67.7 

Total 62 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.889 20 

     

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

x1 82.05 48.261 .443 .886 

x2 81.95 47.734 .562 .883 

x3 82.70 46.537 .434 .887 

x4 82.20 45.642 .593 .881 

x5 81.85 48.029 .456 .885 

x6 82.05 47.839 .506 .884 

x7 81.95 48.261 .479 .885 

x8 82.50 46.789 .557 .883 

x9 82.20 48.379 .418 .886 

x10 82.10 46.411 .447 .886 

x11 82.90 46.200 .576 .882 

x12 82.00 48.526 .417 .886 

x13 82.50 45.000 .545 .883 

x14 82.15 46.555 .566 .882 

x15 82.35 48.345 .465 .885 

x16 82.30 46.853 .412 .888 

x17 82.50 45.947 .668 .879 

x18 82.55 46.155 .579 .882 

x19 82.65 46.134 .502 .884 

x20 82.90 43.358 .619 .881 

 

  



 

 

 

Lampiran 4 

Ouput SPP Uji Normalitas Data 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 56 

Normal Parameters
a,b

 Mean .9894783 

Std. Deviation 3.61071185 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .083 

Negative -.087 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

  



 

 

 

Lampiran 5 

Output SPSS Uji Linieritas Data 

 

                                                                 ANOVA Table 

  
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

hasil 
belajar 
* 
strategi 
AKS 

Between 
Groups 

(Combined) 2510,884 23 109,169 5,961 0,000 

Linearity 1878,006 1 1878,006 102,551 0,000 

Deviation 
from 
Linearity 

632,878 22 28,767 1,571 0,108 

Within Groups 695,890 38 18,313     

Total 3206,774 61       
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Output SPSS Uji Korelasi  

 
Correlations 

 strategi AKS hasil belajar 

strategi AKS Pearson Correlation 1 .765
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 62 62 

hasil belajar Pearson Correlation .765
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 62 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Koefisien Korelasi Determinan 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .765
a
 .586 .579 4.706 

a. Predictors: (Constant), strategi AKS 
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SK Pembimbing 
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Pengesahan Perbaikan Proposal 
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Surat Balasan Pra Riset dari Sekolah 
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Surat Izin Melakukan Riset dari Fakultas 
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Surat Rekomendasi 
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Surat Izin Melakukan Riset dari Dinas Pendidikan 
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Surat Keterangan Telah Melakukan Riset dari Sekolah 
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Blanko Bimbingan Skripsi 
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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